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A. Perencanaan Tata Kelola Kesiswaan Terhadap Prestasi Non Akademik

Siswa

Manajemen kesiswaan adalah proses perencanaan, pengorganisasian, dan
pengendalian kegiatan yang terkait dengan pengelolaan siswa di sebuah lembaga
pendidikan, seperti ;{oIAaS er nrtinggi. Tujuan dari manajemen
kesiswaan ada%&encipt i an yﬁ @jusif bagi siswa untuk
belajar,@%ﬁ, 10 Berikut, adalah beberapa
aspek;n

gt \—7
e 2”6“ deQ . erup S .@! imaan siswa

ﬁru

sele

: !ESW&

H M l -
pe . Ini meliputi pen or endaftaran,
[ el

kesempatan kepada

ke @ siswa, seperti

2.

jad yeja r,d a khusus. Hal ini
memasti keg@dikan dan memberikan
kan

% ke
kesempatan bagi sis R@B@

3. Pengelolaan disiplin: Menerapkan kebijakan dan aturan yang berlaku di

minat dan bakatnya.

lembaga pendidikan. Ini termasuk penegakan disiplin terhadap siswa yang

10 Al-Ghazo, A. M., & Awad, M. H. The relationship between school principals' leadership styles
and teachers' job satisfaction in Jordanian public schools. International Journal of Educational
Management, 31(1), 95-118. 2017.

11 Foster, W. A., & Pearson, L. C. Students' experiences in school and social support for
learning: Do socioeconomic factors matter? Journal of Educational Administration, 56(5), 548-565.
2018.
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melanggar aturan, serta memberikan pembinaan dan sanksi yang sesuai
untuk memperbaiki perilaku siswa.

Bimbingan dan konseling: Menyediakan layanan bimbingan dan konseling
kepada siswa untuk membantu mereka dalam menghadapi masalah pribadi,
akademik, atau sosial. Ini melibatkan pemberian nasihat, pengembangan

keterampilan personal, dan dukungan emosional kepada siswa.

Pengawasan dar}tm%@: INa asi ﬁ memantau kehadiran siswa,
a

prestasi a% ik, se isipasi dal @tan sekolah. Hal ini
% kar’@haian tambahan dan

ai si tinggi.

0 Wil
6. g ri @ Mendorong
rti‘/ Iui'_dang dapat
= )

n bakat lainnya. Ini

, semtau kegiatan

K‘;@Qi carég dengan orangtua
atau wali@/ untuk nforrg/@g kemajuan akademik,

tingkah Iaku,‘/}an} k@R@B@

orangtua dan guru untuk membahas perkembangan siswa.

melibatkan pertemuan antara

Manajemen kesiswaan berperan penting dalam menciptakan lingkungan

pendidikan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan siswa secara

menyeluruh. Dengan melibatkan semua pihak terkait, seperti siswa, guru,
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orangtua, dan staf sekolah, manajemen Kkesiswaan dapat membantu
menciptakan lingkungan belajar yang optimal bagi siswa.*?

Menurut Fred Luthans bahwa manajemen kesiswaan harus memiliki
pemahaman mendalam tentang kualitas siswa individu, termasuk karakter,
motivasi, dan kemampuan mereka. Fred Luthans menekankan pentingnya

metodologi menyeluruh dalam mempelajari manajemen kesiswaan. 3

Menurut Dahl izﬁ Saws@a!:entang manajemen kesiswaan,
menekank@n' ala se @dalam mengelola dan

di {@h. Menurutnya,

kebijakan yang terarah

kesiswaan,
pe@iperhatikan,

antar
* P g : r perﬁaan karakter
@dan an positif melalui

,.y
bf}qa

2. Pem prestasi . emﬁ/' I Siswa untuk mencapai
I

@VRR Epireh ok

baik, pemberian bimbingan dan konseling, serta pemantauan

I penyusunan kurikulum yang

perkembangan belajar siswa.

2 Owens, R. G., & Valesky, T. C. Organizational behavior in education: Leadership and school
reform. Routledge. 2015.

13 Kearsley, G. Theories of Learning and Instructional Design: A Comparative Analysis.
Routledge, 2019

14 Sjamat, Dahlan, Manajemen Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014.
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3. Pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler: Menyediakan beragam kegiatan
ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat dan bakat siswa, serta
memberikan dukungan untuk mengembangkan potensi siswa di bidang
non-akademik.

4. Manajemen tata tertib dan disiplin: Menerapkan aturan dan tata tertib di
sekolah agar tercipta lingkungan belajar yang kondusif dan disiplin.

5. Kerjasama gv R tuN @g n kerjasama yang baik antara

sekola rangtua,si en g oses pembelajaran dan

em@n yang baik
et

n r@bantu siswa

upan.
cana * manajemen
engorganisasi

rka ngan pengelolaan

3
kesiswaa j‘(}lah I Imr i/ h pertama yang harus
dilakukan dalam ma&&.@y@ lah mengadakan perencanaan,

oleh karena itu manajemen kesiswaan tidak luput dari manajemen sekolah,
dimana secara keseluruhan perencanaan kesiswaan ini merupakan bagian

dari perencanaan sekolah secara keseluruhan. Tanggung jawab perencanaan

15 Siamat, Dahlan, Manajemen Pendidikan: Fungsi dan Peran Kepala Sekolah. Jakarta: Bumi
Aksara, 2007.

16 Susanto, A. Manajemen Kesiswaan: Peran Kepala Sekolah dalam Mengoptimalkan Kegiatan
Kesiswaan. Bandung: Pustaka Setia, 2017.
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kesiswaan ini sebagaimana manajemen kesiswaan, secara formal menjadi
tanggung jawab kepala sekolah, sedangkan secara material merupakan
tanggung jawab wakil kepala sekolah bagian kesiswaan atau biasa dikenal
dengan waka kesiswaan, dan waka kesiswaan dapat meminta bantuan
kepada tenaga kependidikan yang lain di sekolah tersebut.’

Dengan perencanaan yang baik, sekolah dapat mengoptimalkan

pengembangan p? ﬁ% N Eeyra al bidang, serta menciptakan
lingkunga Xar yan i = 'k@tkungan yang tepat bagi

n siswa di

v& |akademik,
=) b
n, serta kerjasama
* ! butu siswa dapat
! j me suai.

ndek dan jangka
pan@Apg alam p an kesiswaan. Tujuan
tersebut harus QR”@a dicapal, relevan, dan memiliki
batasan waktu yang jelas.

3. Perumusan Kebijakan: Merumuskan kebijakan-kebijakan yang akan

diimplementasikan dalam pengelolaan kesiswaan. Kebijakan ini

Prof. Dr. Ali Imron, M.Pd.,M.Si, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, Jakarta : Bumi
Aksara, 2016, hal 20
18 Wulan, P. M. Pengelolaan Kesiswaan. Yogyakarta: Deepublish. 2018
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mencakup berbagai aturan, prosedur, dan pedoman yang akan
mengatur kegiatan dan perilaku siswa.

4. Penyusunan Program dan Kegiatan: Menyusun program-program dan
kegiatan-kegiatan yang mendukung tujuan dan kebijakan yang telah
ditetapkan. Hal ini meliputi penyusunan kurikulum, penjadwalan
kegiatan ekstrakurikuler, pelaksanaan bimbingan dan konseling, serta

gveﬁ %deN d -akademik.

5. Per%; Sum : entuk s@b)r daya yang diperlukan

m 4;1 kegiatan-kegiatan

pembina

pe , fasilitas dan

ataﬁuai dengan

a semua kegiatan

bija yang telah

I adap pelaksanaan

pr progra giata k% kesiswaan  untuk
mengeva uasi&RBQngn/gidentiﬁkasi kekurangan, dan
membuat perbaikan di masa yang akan datang. Melakukan
pemantauan secara berkala terhadap perkembangan siswa dalam
berbagai aspek.

Perencanaan manajemen kesiswaan merupakan proses yang

dinamis, yang terus disesuaikan dengan perubahan kebutuhan siswa,
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perkembangan pendidikan, dan lingkungan sekolah. Fleksibilitas dan
adaptabilitas dalam perencanaan sangat penting untuk memastikan
pengelolaan kesiswaan yang efektif dan berkelanjutan.

Sedangkan menurut Ali Imron ada beberapa langkah dalam
perencanaan tata kelola kesiswaan yaitu meliputi perkiraan
(forcasting), perumusan tujuan (objective), kebijakan (policy),

pemogr pn?' MSraN {] éenyusun langkah-langkah

e) pe edule pembiayaan (budgeting).t®

n se@na pada gambar
T 874

2 ar 2. -lan @ kesiswaan
i Penjadwalan
* g\
B | ;
‘(o Langkah-
7 j langkah

™

Kebijakan Pemograman

Penjelasan langkah-langkah perencanaan tata kelola kesiswaan

secara rinci sebagai berikut :?°

9prof. Dr. Ali Imron, M.Pd.,M.Si, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, Jakarta : Bumi
Aksara, 2016, hal 22.

2Prof, Dr. Ali Imron, M.Pd.,M.Si, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, Jakarta : Bumi
Aksara, 2016, hal 24-29
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1. Perkiraan (forcasting).

Dimaksud forcasting atau peramalan dimaksudkan karena
memerintahkan perkiraan yang baik dengan memperkirakan masa
depan, ada beberapa aspek waktu yang diingat untuk kasus ini, yaitu
aspek sebelumnya, aspek yang sedang berlangsung, dan aspek yang

akan datang.

Aspe}qeb rnSa Nn@y ngan keterlibatan sebelumnya
der%Xe lakua ktlf terhadap siswa di

-u|a@ngkan kegagalan

ike dan dijadikan

I@alan dalam

=

S ‘ e

an dengan faktor
sisﬁaat ini harus

dan informasi

2. Perumusan Tujuan (objective).
Perumusan tujuan adalah penjabaran dan penggolongan yang
dilakukan berdasarkan faktor kondisional dan situasional siswa di

sekolah. Periodisasi pencapaiannya dapat berupa tahunan,
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semesteran, periodisasi waktu yang pendek, haruslah dalam keranga

pencapaian tujuan dalam periodisasi waktu yang lebih panjang.
Aspek yang akan datang mengenai antisipasi kedepan, seperti
hal-hal yang diidealkan dari siswa di masa depan haruslah dapat
dijangkau seberapapun jangkauannya. Pemikiran mengenai peserta
didik dalam perkiraan ini tentunya tidak untuk hal-hal sekarang saja
melainkap(thNSkaMy rta didik pada masa depan.
Jan%i‘\n mas ini ngar@ rti-bahwa semua layanan
o
‘_7

2 ‘d?tifi a ka uk mencapai
> ,.

an @ak kegiatan
N satu kegiatan.
kegiatn yng

aksal ~"Dengan kata lain

a sel@‘@kegiatan yang sudah
diidentifikasi RBO

5. Langkah-langkah (procedure).
Ada tiga aktivitas dalam hal ini, yakni pembuatan skala prioritas,
pengurutan dan penyusunan langkah-langkah kegiatan.

6. Penjadwalan (schedule).
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Penjadwalan yang dimaksud adalah segala kegiatan yang telah
ditetapkan urutan prioritasnya, dan lankah nya agar terlaksana dengan
jelas, dan tempat pelaksanaanya. Dengan jadwal ini semua personalia
yang bertugas dan memberikan bantuan di bidang manajemen kesiswaan
akan mengetahui job disc dan tanggung jawab serta kapan harus

melaksanakan kegiatan tersebut.

7. Pembiayagt(yu#gt@ N U
iSini ﬁl@ilakukan, yang pertama

| yan

@ okasi '@adalah perincian

ng eqgi yang sudah
AN
Zdu an\Yang
je M
[

1 tkan dengan
! Qontrl

o
ng @If&t primer,

da$ memberikan

. Prestasi non

estasi dalam kegiatan

ekstra r / @ga, dan pengabdian
masyarakat. erikpﬁ B@%kah perencanaan tata kelola

kesiswaan yang dapat mendukung prestasi non akademik siswa:?
1. Identifikasi potensi siswa: Lakukan identifikasi terhadap potensi dan

minat siswa dalam berbagai bidang non akademik. Hal ini dapat

21 Haryanto, E. Tata Kelola Kesiswaan yang Efektif untuk Meningkatkan Prestasi Non-Akademik
Siswa. Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan, 4(1), 18-28. 2019.
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dilakukan melalui survei, observasi, atau pengamatan terhadap
kegiatan siswa di sekolah.

2. Penyusunan program Kkesiswaan: Berdasarkan identifikasi potensi
siswa, susunlah program-program kesiswaan yang mendukung
pengembangan prestasi non akademik. Program-program ini dapat
mencakup kegiatan ekstrakurikuler, klub dan komunitas, pelatihan

keterampj]quSIan g@bfﬂ an kepemimpinan.
3. Pe \n a&

r%l duku ber astikan tersedia dukungan

k {ela}makan program-

I»@P.

p aan fasilitas,
E nglggpan, U at gg yang cukup
‘?Md% =
=) b v,
4 dan bimbingan: 8 dan bimbingan yang
==

antu siswa im@siny&
nRﬁ%@ valuasi dan monitoring secara

teratur terhadap program-program kesiswaan dan prestasi non

u
Evaluasi da

akademik siswa. Hal ini dapat dilakukan melalui penilaian prestasi,
pengukuran partisipasi siswa, survei kepuasan siswa, atau observasi
langsung. Evaluasi ini akan membantu dalam mengevaluasi

efektivitas program dan melakukan perbaikan jika diperlukan.
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6. Kolaborasi dengan pihak eksternal: Jalin kerjasama dengan pihak
eksternal, seperti komunitas, lembaga olahraga, seniman, atau
praktisi dalam bidang tertentu. Kolaborasi ini dapat membantu dalam
pengembangan prestasi non akademik siswa melalui kegiatan
kerjasama, pelatihan, atau penyediaan kesempatan bagi siswa untuk

berpartisipasi dalam kegiatan di luar sekolah.

artﬁgga kN lis?w%an yang berfokus pada prestasi
no@emlk ! sisw a@nengembangkan minat,

i Iua@g ungan akademik.

ukungan yang

A

T

B. Pelaksan
Akmmi

rut

d menciptakan

kS%ZZ

kan Prestasi Non

*

epemimpinan

1

efektif melibatkan

aa
‘\A:@ang kuat dengan siswa.

Pemimpin sekolah harusQR.B@| siswa, mendengarkan masukan

mereka, dan melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan strategis.?

/
t

pemimpin se

22 Aminah, A., & A'yun, A. Q.. Manajemen Kesiswaan Berbasis Kompetensi untuk
Meningkatkan Prestasi Non-Akademik Siswa. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, 2(1), 39-45.
2018.

2 |_eithwood, K. The Principal's Role in Successful Schools: Creating a Positive School Culture.
Teachers College Press. 2018.

24



Sedangkan menurut Mulyasa, E. tata kelola kesiswaan adalah upaya
pengelolaan yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi berbagai
kegiatan yang terkait dengan pembinaan siswa di sekolah. Pelaksanaan tata
kelola kesiswaan bertujuan untuk menciptakan atmosfer pendidikan yang
kondusif, memperhatikan kesejahteraan siswa, dan membangun karakter yang

positif.2*

Tata kelola ke;i.vvaaﬁ h
melibatkan be@aspek

elolaan dan pengaturan yang

n siswa di lingkungan

kuﬁérb gai kegiatan dan

en an lingkungan

a@ng baik, dan

umum yang

akamng jelas dan
a @drus mencakup

sehata an keselamatan,

pengemb /t?ial {/\‘%ﬁartlsmasn siswa dalam
kegiatan ekstrakurlkuép R OBO

2. Struktur organisasi: Sekolah harus memiliki struktur organisasi yang

memadai untuk melaksanakan tata kelola kesiswaan. Ini mungkin termasuk

%Mulyasa, E. Manajemen Pendidikan Karakter, Jakarta : Bumi Aksara , 2022.
% Suharsimi, A. Manajemen Pendidikan: Teori, Praktik, dan Penelitian. Jakarta: Bumi Aksara.

2019.
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pembentukan tim kesiswaan yang terdiri dari guru, staf pendukung, dan
administrator yang bertanggung jawab atas masalah-masalah kesiswaan.

3. Penerimaan dan penempatan siswa: Proses penerimaan dan penempatan
siswa harus dilakukan dengan adil dan transparan. Prosedur yang jelas harus
diterapkan untuk memastikan bahwa siswa ditempatkan sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan mereka.

4. Bimbingan dan y(sem:%koN%yediakan layanan bimbingan
dan konse@a i mend r@elkembangan sosial dan

em@% Si bimbingan karir, dukungan

jelas dan

ru iikuti dalam

' untJK)erpartisipasi
: hi upan sekolah
d siswa, program

A}/, aurpartisipasi dalam k ‘@ekstrakurikuler.

7. Evaluasi dan pema@R @u&secara teratur mengevaluasi

efektivitas tata kelola kesiswaan dan melakukan pemantauan untuk

memastikan implementasi yang baik. Data siswa, umpan balik dari siswa,
orang tua, dan staf sekolah dapat digunakan untuk meningkatkan sistem tata

kelola kesiswaan.

26



Setiap sekolah dapat memiliki pendekatan yang sedikit berbeda dalam
pelaksanaan tata kelola kesiswaan, tergantung pada kebutuhan dan kebijakan
lokal mereka. Penting bagi sekolah untuk melibatkan siswa, orang tua, dan staf
dalam proses pengambilan keputusan dan mendengarkan masukan mereka untuk
menciptakan lingkungan pendidikan.?®

Menurut Michael Fullan, seorang ahli pendidikan terkenal, menyatakan

bahwa tata kelola ke;l? @Sefw Eljh I;unm untuk mendorong prestasi

non akademik entin mendukung siswa dalam

koé:ete si lainnya di luar

fm
t@ ke! L@pm an @ting dalam
Mm&wa. Pre kad@ mencakup
[ ol

tivitas, etika, moral,

ara Eksanaan tata

=y :
kelorgsw i pr @non-akademik
siswa: 2

1. Pemblnaa gem er: P tata kelola kesiswaan

dapat mencakup praQR@B@ irancang untuk membina dan

% Rofiah, E., & Risdianto, A. Tata Kelola Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah Pertama.

Jurnal Manajemen Pendidikan, 3(2), 167-178. 2018

27 Fullan, M. Leadership & Sustainability: System Thinkers in Action. Thousand Oaks, CA:

Corwin Press. 2006.

28 Mulyasa, E. Menjadi Kepala Sekolah Profesional: Mengimplementasikan Manajemen

Berbasis Sekolah. Remaja Rosdakarya. 2015.

2 Ratnaningsih, A., & Kurniawan, I. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan

Prestasi Non-Akademik Siswa di SMP Negeri 1 Maja. Jurnal Administrasi Pendidikan, 13(2), 95-105.
2021.
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mengembangkan karakter siswa. Melalui pendekatan yang holistik, sekolah
dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan nilai-nilai
seperti integritas, tanggung jawab, kerjasama, kepemimpinan, dan etika
dalam berbagai kegiatan sekolah.

Kegiatan ekstrakurikuler: Sekolah dapat menyelenggarakan berbagai
kegiatan ekstrakurikuler yang beragam, seperti klub olahraga, klub kesenian,

Klub sains, dan ,(nrp&SelaNU i

memiliki atan bangka

ngg‘ur&* a
& #
at d siSwa an @Jtusan yang
i an tanggung jawab

pad epertl menja tau tla kegiatan,
i eputusan dan
tan

: Pemblnaa ampila eIoIa kesiswaan dapat

melibatkan pm;‘ﬂrz]n ER”“’" g untuk melatih keterampilan

sosial siswa, seperti komunikasi efektif, kerjasama, pemecahan masalah, dan

dalam kegiatan ini, siswa

@ampllan non-akademik
asé tim, kreativitas, dan

la kesiswaan

empati. Melalui pelatihan ini, siswa dapat meningkatkan kemampuan mereka
dalam berinteraksi dengan orang lain dan membangun hubungan yang sehat.
. Pembinaan kreativitas dan inovasi: Tata kelola kesiswaan yang baik juga

dapat mencakup program-program yang mendorong siswa untuk berinovasi
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dan mengembangkan kreativitas mereka. Dengan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan ide-ide baru, mengikuti kompetisi seni
atau sains, atau mengembangkan proyek-proyek kreatif, sekolah dapat
membantu meningkatkan kemampuan kreatif siswa.

Poin-poin di atas adalah beberapa cara pelaksanaan tata kelola kesiswaan

dapat berkontribusi dalam meningkatkan prestasi non-akademik siswa. Penting

bagi sekolah untulyqer@@ stNi Ea]r rogram yang sesuai dengan
kebutuhan siS\l%sxrta me i a

memad m

d n »dan pengawasan yang

>
an(@’uifikan yang

u. Istilah "prestasi"

'f,30

biasanya

mem iki
masy'agat.

iakui, dihargai, dan

ole*ndividu atau

cakup pencapaian

Sis
i@ seni, olahraga, dan

eliputi  kemampuan sosial,

siswa di lua

‘/\e:}l aka
organisasi. Prestasi nPR@zB

kepemimpinan, dan pengabdian kepada masyarakat.3'Prestasi dapat mencakup

berbagai hal, baik dalam konteks akademik, profesional, maupun

%0 Riyanto, A., Sutrisno, A., & Lestari, P. Implementasi Program Ekstrakurikuler sebagai Upaya

Peningkatan Prestasi Non-Akademik Siswa di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara,
5(2), 121-133. 2020.

81 Sumardjo, S. (2010). Pendidikan jasmani dan olahraga. Penerbit Erlangga.
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pribadi.®?berikut penjelasan terkait prestasi pada konteks akademik, professional,
maupun pribadi :

1. Prestasi akademik: Prestasi akademik berkaitan dengan pencapaian
seseorang dalam bidang pendidikan atau pembelajaran formal. Ini meliputi
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman dalam disiplin
ilmu tertentu, seperti mencapai nilai tinggi dalam ujian atau tes, meraih gelar
akademik, atau mva@Stas d

Prestasi p \o é

nal:

g diakui lainnya.

aitan dengan pencapaian

‘{)ﬁnmgkatan posisi

an penghargaan

at‘amsam atau
tenw)fesmnal

3. Prest i encapaian individu
i tujﬁpribadi yang
tau rintangan,

nge kan keterampilan

atau bak@v mer an d;/a@g seni, olahraga, atau
hobi, atau melakukanQ R@B@

Prestasi dapat bersifat objektif atau subjektif tergantung pada kriteria yang

ap komunitas atau masyarakat.

digunakan untuk mengukurnya. Kriteria objektif seringkali terukur secara
kuantitatif, seperti nilai atau peringkat, sementara kriteria subjektif lebih terkait

dengan pengakuan, penghargaan, atau apresiasi dari pihak lain.Penting untuk

%2 Locke, E. A., & Latham, G. P. New Directions in Goal-Setting Theory. Current Directions in
Psychological Science, 15(5), 265-268. 2006.
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diingat bahwa definisi prestasi dapat berbeda antara individu dan budaya.
Penting bagi setiap individu untuk menentukan tujuan dan standar prestasi
mereka sendiri yang sesuai dengan nilai-nilai, minat, dan aspirasi pribadi
mereka.®

Prestasi non akademik siswa merujuk pada pencapaian atau keberhasilan

siswa di luar lingkup akademik atau bidang pembelajaran formal. Ini meliputi

berbagai aspek kergtt) P&S yN% prestasi akademik, termasuk

dalam bidang , EmMosi ;@mpman dan pengabdian

ééka emik siswa:%*

m seni visual,

nc@ penghargaan
o
np@atau konser

erdampak positif.

enca pencapaian

@ar sekolah. Ini

encapai prestasi

dalam j)\tl}l ' eca {/@m atau memperoleh
penghargaan mdmﬁ R @BO

3. Prestasi dalam bidang kepemimpinan: Prestasi kepemimpinan
melibatkan kemampuan siswa untuk memimpin dan mempengaruhi

orang lain secara positif. Ini bisa mencakup menjadi ketua kelas, ketua

33 Duckworth, A. L., Peterson, C., Matthews, M. D., & Kelly, D. R. (2007). Grit: Perseverance
and Passion for Long-Term Goals. Journal of Personality and Social Psychology, 92(6), 1087-1101.

34 Fredricks, J. A., Blumenfeld, P. C., & Paris, A. H. (2004). School Engagement: Potential of the
Concept, State of the Evidence. Review of Educational Research, 74(1), 59-109.
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organisasi siswa, atau anggota aktif dalam proyek atau inisiatif sosial
yang melibatkan kepemimpinan dan pengelolaan.

4. Prestasi dalam bidang pengabdian masyarakat: Ini melibatkan siswa
yang terlibat dalam kegiatan dan proyek yang bertujuan untuk
memberikan manfaat bagi masyarakat atau komunitas. Prestasi ini bisa
mencakup keterlibatan dalam kegiatan sukarela, kerja sosial, proyek

lingkungan, ngPflSenNa[r?s arakat lainnya.
5. Prestas%Xm bid Si in@zéyﬂ: Prestasi kompetensi
inter

@;o k a @berinteraksi dan

%;m | o
uan beral Si, e :
Ny,

kerj n?@qpin diskusi,
et

e
E=B
_

engan‘paik.
kuan: Prestasi ini

terirgtsiswa dalam

pe aan olahraga,

eksStrakurikuler, atau

an
peng}@\/prest yang A\d/i\‘e% oleh institusi atau
masyarakat. P R OBO

Prestasi non akademik merupakan bagian penting dari perkembangan
siswa karena membantu memperluas minat, bakat, keterampilan, dan
pengalaman mereka di luar kurikulum akademik. Prestasi ini juga dapat

membantu siswa mengembangkan kepercayaan diri, rasa pencapaian,
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tanggung jawab, dan keterampilan hidup yang berguna dalam kehidupan

mereka sehari-hari.%®

% Ryan, R. M., & Deci, E. L. (2000). Intrinsic and Extrinsic Motivations: Classic Definitions and
New Directions. Contemporary Educational Psychology, 25(1), 54-67.
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